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 ESENI

Dadang Christanto

Karya seni rupa yang didasari atas teori-teori ilmu
. sosial, dan persoalan riil, dengan simbol-simbol
yang sudah umum, dipamerkan di Bentara Budaya,

. Yogyakarta. Pheg aa ;

ADANG Christanto,
+ 38 tahun, ada dalam
lingkaran "ang}

tang dari berbagai penjuru
- kota seperti; quyakana, Ja-
karta dan B Mereka

Pada ka a-karya kreatifnya
sering kalﬁ banyak kita da:zti

‘hal-hal yang jauh menyebal

dari kaidah-kaidah akademi-
si, sebagaimana umumnya.
Adalah Dadang Christan-
to pula yang kemudian bebe-
rapa_karya } a

"Pameran 'Pemb'angu nan”

sial {ang tajam menukik un-
tuk karyanya, misalnya per-
soalan birokrasi, masalah ta-
nah rakyat untuk padang golf,
insiden Nipah, dan masalah
sosial lainnya yang disajikan
melalui karya bongkar-pa-

a porerny
dikoleksi oleh museum seni

itulah yang merasa dikecewa-
kan lingkungan dan pendidi-
kan seni yang ‘mereka terima.

berang” dunia Seni Rupa In-
v 0&: Berumanya, &%aﬂ se-
jumlah perupa lain yang da-

* Kontradik ebikan dan keburukan i dlamsas wejah

i Fukuoka, Je-
P nf. dan Queensland Art
Gallery, Australia. Dadang
banyak mengambil tema so-

. dirugikan ole}elci)ihak pengua-

san%" T
ada pameran tunggalnya
di Bentara Budaya, Yogyakar-
ta, 24-30 Juni, perupa yang
ernah aktif berteater di
anggar Bambu ini masih se-
tia dengan pers: 1

INGGU

7

menjadi korban kekerasan.

Kekerasan bisa ada di

mana saja, dan bisa dilakukan
oleh siapa saja. Lewat simbol
dasar tanah yang memang se-
lalu menjadi penyebab keke-
rasan, Dadang Christanto
mencoba membangun kesa-
daran tentang hakekat keke-
rasan. Dengan tanah (tanah
liat) Dadang membentuk, me-
nyusun, dan memberi muatan
esan pada karyanya schingga
aryanya itu ta
menjad
ramik.
Lihat saja karyanya berju-
dul Kekerasan I, yang terdiri
dari 221 kepala dari tanah liat
diletakkan pada susunan batu
bata yang membentuk ba-
ngunan piramid berukuran
1,5 x 1,5 meter. Kepala-kepala
keramik itu memenuhi din-

sebuah karya ke-

an sosial, maka peker}laannya
kali ini dinamai "Seni Rupa
Perkara Tanah”. Pertama
karena semata-mata ia meng-
gunakan tanah liat sebagai
medium utama karyanya. Ke-
dua, kekerasan yang sering
«kali menyertai perkara tanah,

. -sebagail tempat tinggal, di

mana rakyat sering merasa

sa. Dan dari keduanya itukita
mencoba memasuki pema-
haman karya-karyanya.
Realitas yang ada seka-
rang ini menurut Dadang, me-
nun{jukkan bahwa kekerasan
adalah cara penyelesaian yang

ding piramid dari dasar hing-
ga puncak. Pada Elmcak pira-
mid terdapat sel

yang memiliki kuping kecil
ta%i dengan mulut yang lebar.
Sebuah metafora yang seder-
hana dengan arah yang sangat
jelas. Adakah ia seorang yang
sedikit mendengar tapi ba-
nyak memerintah?.

Apakah seorang Dadang
sedang i gﬂn menggambarkan
sebuah kekuasaan yang diba-
ngun dari pengorbanan ba-
nyak orang?. Melalui karya itu
kita kemudian dapat meraba-
nya sebuah perlambang yang
mungkin agak klise, bahwa

ki bawah letak sese-

populer untuk mencapai tu-
Luan. Disengaja atau tidak,

ekerasan ternyata telah di-
gunakan secara meluas. Ten-
tunya ini merupakan persoal-
an yang serius, ketika keke-
rasan mendominasi aspek ke-
hiduﬂan ini. Dominannya tin-
dak kekerasan sudah sangat
keterlaluan, sehin%‘ga orang
tak lagi merasa telah melaku-
kan kekerasan atau merasa

orang dalam struktur sosial
politik, maka semakin besar
pengorbanan yang diberikan
untuk kekuasaan itu. Keke-
rasan menampakkan wujud-
nya dalam bentuk hubungan

yang sangat struktural, de- -

ngan sedikit kesempatan un-
tuk melepaskan diri dari ke-
kerasan. Dadang mengaku
karyanya ini terinspirasi dari
teori "Piramida Pengorbanan

sekadar: -

uah kepala

Manusia” dari Pater L. Berger.
Kekerasan memang tak
selalu menampakkan wujud
fisik, tapi lewat sebuah reka-
yasa sosial, kekerasan bisa sa-
Ja muncul dalam bentuk yang
tak kasat mata, yang hanya
dapat terdeteksi lewat sim-
tom-simtom berupa keluhan-
keluhan kecil yang dilon-
tarkan secara sambil lalu,
atau hanya terungkap dalam
mimpi-mimii orang tidur.
Tertutupnya kesempatan un-
tuk memperbaiki kualitas hi-
dup juga merupakan
wujud kekerasan.
Program-program
pemberdayaan ma-
nusia (pembangun-
an) justru melahir-
kan ketidakberda-
yaan yang menge-
naskan.
Kekerasan 11,
merupakan karya
Dadang yang cukup
menarik, berupa si-  §8
sunan 20 kepala di g
dalam sebuah kolam
lumpur berbentuk
bundar dari bahan
seng. Dari masing-
masing mata dan
mulut yang terbuka
memancar keluar
warna merah yang
berasal dari lamp
listrik. Kolam lum
pur itu dibatasi oleh
pagar setinggi lutut
dari bahan ranting
kayu dan bambu. Se-
bagaimana kolam ikan kita
hanya dapat memanda g}:
objek - orang-or: ki
dalam lumpur — dari b
pagar bambu yang memenja-
rakan mereka, Kita seolah di-
tuntun berempati terhadap
i ia-manusia lum-

cermin di sana, atau realita-
nya kita ada di balik pagar?
Dadang menghadirkan

kembali simbol-simbol keke-
rasan pada karya berjudul
Kekerasan. I1I, Sebanyak 10
kepala yang memiliki separoh
badan disusun di atas susunan
batu bata berukuran4 x 1,5 x
0,5 meter. Di dalam masing-
masing mahluk yang dadanya
bolong berbentuk hati itu
terdapat toples yang berisi
jeroan (jantung, usus, limpa)
dan organ lain seperti mata
dan otak kambing yang sudah
membusuk. Karya ini berce-
rita tentang hal yang kontra-

Kekerasan I1
Cerminan dari orang-orang kalah

diktif dalam perilaku kekeras-
an: seraut wajah menunjuk-

kan kebaikan, tapi‘n‘lengam )

kayasa simbol-simbol keke-
rasan. Lihat saja bentuk wa-

jah-wajah itu yang dibiarkan '

asar dengan mulut dan mata
menganga seolah tak ada lagi
yang tersisa di dalam raga itu,
sehingga sangat tepat mewa-
kili wajah orang-orang yang
kalah. Atau wajah orang-
orang yang berkuasa yang

tampak pongah dengan per-

mukaan keramik yang lebih
halus. $

Pada karya Dadang, rak-
yat kecil adalah sang tertin-

das, sebagaimunﬁ yang di-
gambarkan lewat Kekerasan
'IV. IIa\ menyusun 40 kepala

dung ki

di atas su-

ya.
Apa yang ingin dikatakan
Dadang dbengan metafora ini
agaknya juga bisa ditebak.
Pada dasarnya Dadang
hanya mengorganisir dua ben-
tuk dasar, yakni bentuk kepa-
la dan bentuk bidang persegi.
Tapi dari dua hal itu Dadang
kelihatan sangat efektif mere-

sunan batu bata berukuran 4
X 2,5 meter, yang dikelilingi

oleh delapan kepala dengan .

setengah badan, seperti oran,
sedang berbicara di sebua
meja pertemuan untuk me-
nentukan nasib mahluk yang
berdempetan di atas meja itu.
Hanya ada ruang yang sangat

terbatas bagi massa yangber-
dempetan itu, yang harus
menghadapi berbagai macam
kesulitan dan tekanan hidup.
Sementara di luar ruang yang
sempit itu terdapat ruang

‘yang tak terbatas luasnya,

yang hanya dinikmati oleh se-
dikit orang, dengan pilihan hi-
dup yang juga tak terbatas.

Yang menarik dari seri
"Kekerasan” ini adaJah upaya
Dadang Christantd menga-
daptasikan teori-teori ilmu
sosial yang empirik ke dalam
karya instalasinya.
Sehingga yang terja-
di adalah karya-
karya seni rupa yang
. punya akar persoalan
sosial yang riil, tidak
. munc i bentuk
gagasan-gagasan
yang mengambang,
dan keliaran imaji-
nasi.

Persoalan riil
yang dihadapi setiap .
orang menjadi kuat
ketika diekspresikan
lewat media yang
memberikan keluas-
an eksplorasi, sema-
cam media seni ins-
talasi Eksplorasi
terhadap bidang tiga
dimensi telah menye-
ret penonton pada
realitas yang ingin
dihadirkan kembali,
meski toh akhir orang
sadar bahwa itu ada-
lah realitas buatan. Karya ins-
talasi Dadang Christanto ini
mampu mengkomunikasikan
pikiran dan perasaannya de-
ngan baik, barangkali karena
beberag: karyanya menggu-
nakan bentuk simbol yang su-
dah umum di masyarakat,
tentang baik-buruk, benar-
salah, kekerasan, keserakah-
an, dan lainnya. (

Atau ini juga kelemahan .
Dadang? . BRH




